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BAB IV 

ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA 

A. Gambaran Umum Apotek Fensa Frama 

1. Sejarah Singkat Perusahaan  

Apotek Fensa Farma beralat dijalan Klayatan Gang lll N0. 13 Kota 

Malang didirikan pada Bulan Oktober tahun 2014, dipimpin oleh Ibu Lissa 

Putri Wardhani, S. Farm. Latar belakang apotek ini terbentuk karena pada 

daerah Klayatan belum ada rumah obat atau apotek sama sekali, maka dari 

itu terpikir untuk menegakan fasilitas kesehatan khususnya apotek untuk 

masyarakat-masyarakat disekitar agar lebih muda mendapatkan obat-obatan 

maupun bahan medis habis pakai (BMHP) dengan harga yang terjangkau.  

Tujuan mendirikan Apotek Fensa Farma ini sebagai sarana pengapdian 

dari pemilik dikarenakan pemilik apotek adalah seorang Apoteker sehingga 

dapat berpraktek kembali pada apotek ini dan memberikan edukasi dan 

pelayanan obat-obatan kepada masyarakat terdekat khususnya pada daerah 

Klayatan.  

2. Lokasi Penelitian  

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang, Alamat : Jl. Klayatan, Gang lll. 

No 13, RT/RW : 10 / 02, Kelurahan  : Bandungrejosari, Kecamatan : Sukun, 

Kota : Malang Jawa Timur, Kode Pos : 65148 
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3. Visi dan Misi Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

a. Visi Apotek Fensa Farma 

 Menjadikan Apotek Fensa Frama sebagai penyedia obat, alat kesehatan 

dan bahan medis habis pakai yang berkualitas dan terjangkau serta 

menjadi pilihan utama masyarakat sekitar. 

b. Misi Apotek Fensa Farma 

 Memberikan pelayanan ramah, informatif, dan edukasi berkualitas 

kepada masyarakat guna meningkatkan kepuasan pelanggan. 

4. Tujuan Perusahaan  

 Tujuan dari perusahaan ini untuk membantu meningkatkan kesehatan 

pada masyarakat di sekitarnya dan sebagai penyedia obat berbekal farmasi 

serta memberikan manfaat mutu dan sebagai penunjang informasi obat 

kepada masyarakat. 

5. Bentuk Struktur Organisasi 

 Gambaran struktur organisasi di Apotek Fensa Farma Klayatan 

Malang disajikan pada gambar 20 

Gambar 20  

Struktur Organisasi Perusahaan 

Apotek Fensa Farma 

 

 

Sumber: Apotek Fensa Frama 
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6. Tugas dan Wewenang dalam Struktur Organisasi 

a. Apoteker Pengelola Apotek dan Pemilik Sarana Apotek (APA & PSA) 

1) Mengatur SDM dan pengelolaan obat vaksin dan BMHP 

2) Mengelolah seluruh sumber daya yang ada pada Apotek Fensa Farma 

b. Tenaga Vokasi Farmasi 

1) Memberikan pelayanan kefarmasian kepada masyarakat mulai dari 

pelayanan obat soal medikasi dan pelayanan resep 

2) Memberikan komunikasi, informasi, edukasi 

3) Menyelesaikan administrasi di Apotek Fensa Farma 

4) Menerima proses barang masukkan dan penyimpanan serta mengentri 

faktur  

5) Membuat jadwal shift kerja dan menghitung pajak  

c. Keuangan  

1) Membuat buku besar, buku penjualan, buku pembelian dan buku 

devekta 

2) Melakukan pelayanan obat soal medikasi dan pelayanan resep 

3) Membuat rekapan keuangan bulanan  

4) Melakukan perencanaan 

5) Melakukan pengadaan obat  

d. Administrasi  

1) Membantu melakukan penginputan barang pada komputer 

2) Membantu pelayanan resep 

3) Membantu pelayanan obat soal medikasi 

4) Membantu membuat surat pesanan pada saat proses pengadaan barang 
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5) Membantu menjaga kebersihan Apotek Fensa Farma 

6) Membantu TVK dan bagian keuangan pada saat dibutuhkan 

7. Personalia 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang memiliki lima orang karyawan 

yang terdiri dari satu orang manajer sebagai karyawan tetap, satu orang 

bagian keuangan sebagai karyawan tetap, satu orang bagian tenaga vokasi 

farmasi sebagai karyawan tetap, dua orang bagian administrasi sebagai 

karyawan tetap, 1 orang bagian SPG produk sebagai karyawan kontrak. 

Tabel IV. 1 

Jumlah Karyawan Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

Tahun 2024 

No Status Pendidikan Jumlah 

1 APA dan PSA Apoteker 1 

2 Tenaga Vokasi Farmasi D3 Farmasi 1 

3 Keuangan SMK Farmasi 1 

4 Administrasi SMK Farmasi 2 

 TOTAL  5 

Sumber: Data Karyawan Apotek Fensa Farma 

8. Produk yang Diperdagangkan 

Pada Apotek Fensa Farma terdapat dua tempat perdagangan yaitu 

Produk kesehatan seperti obat-obatan mulai dari obat bebas, obat-obat 

terbatas, obat keras, dan di sebelahnya terdapat perlengkapan kebutuhan 

rumah tangga, kebutuhan bayi dan minuman kesehatan. 
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9. Jam Kerja Karyawan 

Tabel IV. 2 

Jam Kerja 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

10. Sistem Penggajian 

Gaji karyawan biasa setiap bulannya sesuai dengan UMR yang 

berlaku, adanya pembagian gaji berdasarkan lama kerjanya untuk 

dipertimbangkan agar mendapatkan gaji yang lebih besar dan dilihat dari 

latar belakang pendidikan seseorang. 

11. Ketentuan Pengadaan Barang 

Setiap pengadaan barang tentu bekerja sama dengan penyediaan yang 

resmi dan distributor obat yang resmi, sehingga dari perusahaan memilih 

distributor obat yang memiliki ijin sebagai BPOM, dan melakukan 

pengadaan barang yang memiliki BPF yang lengkap agar produk tidak 

No Hari Persiapan  
Jam Kerja Shift 

Pertama 

Jam Kerja Shift  

kedua 

1 Senin 6.25 07.00 – 14.00 14.30 – 21.30 

2 Selasa 6.25 07.00 – 14.00 14.30 – 21.30 

3 Rabu 6.25 07.00 – 14.00 14.30 – 21.30 

4 Kamis 6.25 07.00 – 14.00 14.30 – 21.30 

5 Jumat 6.25 07.00 – 14.00 14.30 – 21.30 

6 Sabtu 6.25 07.00 – 14.00 14.30 – 21.30 

7 Minggu 6.25 07.00 – 14.00 14.30 – 21.30 
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kosong maupun kekurangan barang, memilih produk obat-obatan yang 

memiliki diskon yang besar, memilih lokasih yang dekat untuk pengadaan 

barang sehingga dengan mudah dalam mengorder barang setiap harinya, 

memilih pelayanan yang bagus sehingga  pada saat orderan secepatnya akan 

tiba. 

B. Penyajian Data Penelitian 

1. Fungsi Terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai dan 

Penerimaan Kas pada Apotek Fensa Farma Klayatan Malang sebagai 

berikut. 

a. Fungsi Manajer 

 Bertanggung jawab mengatur seluruh SDM dan pengelolaan obat-

obatan kemudian memeriksa hasil penjualan beserta laporannya dan 

mengawasi kinerja karyawan, kemudian diserahkan kebagian tenaga 

vokasi farmasi bersama faktur penjualan tunai. Fungsi ini dilakukan oleh 

bagian APA dan APS atau Manajer. 

b. Fungsi Penjualan  

 Bertanggung jawab dalam pelayanan produk kefarmasian dan 

menerima pesanan dari pelanggan kemudian menerima proses barang 

masukkan dan penyimpanan serta mengentri faktur, fungsi ini dilakukan 

oleh bagian tenaga vokasi kefarmasian (Penjualan). 

c. Fungsi Keuangan 

 Bertanggung jawab membuat buku pencatatan penjualan dan penerima 

kas dari pembeli. Seluruh transaksi yang dilakukan oleh pembeli akan 

dikerjakan oleh fungsi kas. Setiap hari Senin fungsi kas menyetor uang 
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hasil penjualan tunai selama satu minggu ke bank, dan bukti setor 

tersebut diserahkan kepada pimpinan untuk dicek kembali, kemudian 

diserahkan ke bagian administrasi bersama laporan keuangan. 

d. Fungsi Administrasi 

 Bertanggujawab menerima rekapan laporan keuangan dan melakukan 

penginputan barang pada komputer kemudian membuat surat pesanan 

proses pengadaan barang, selanjutnya Administrasi bertugas dalam 

membantu bagian keuangan. 

2. Dokumen yang Digunakan  

a. Faktur Penjualan  

 Faktur penjualan ini digunakan untuk mencatat penjualan tunai, Pada 

faktur ini terdapat pesanan pembayaran uang untuk diketahui total uang 

yang harus di bayar, nama pribadi atau perusahaan yang melakukan 

transaksi pembelian. 

Gambar 21  

Faktur Penjualan 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farm 
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b. Bukti Surat Pesanan 

 Dokumen ini digunakan untuk mengetahui pesanan. Pada surat pesanan 

ini terdapat pesanan obat-obatan dan BMHP. Pesanan ini dilakukan 

sebagai bukti persedian barang pembelian. 

Gambar 22 

Bukti Surat Pesanan 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

Sumber Data: Apotek Fensa Farm 

c. Nota Penjualan 

 Dokumen ini dipegang oleh bagian keuangan. Nota penjualan berisi 

pesanan terkait pembayaran uang untuk mengetahui tanggal dan waktu 

pembayaran, jumlah dan total uang yang harus dibayar, setiap nama 

pribadi atau perusahaan yang melakukan transasksi pembelian. 
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Gambar 23 

Nota Penjualan 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farma 

d. Bukti Transfer Bank  

 Dokumen ini digunakan sebagai bukti pembayaran melalui m-banking 

atas transaksi pembelian tunai, setiap nama pribadi atau perusahaan yang 

melakukan transasksi pembelian. 
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Gambar 24 

Bukti Transfer Bank 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farma 

e. Mutasi Rekening 

 Dokumen ini dibuat untuk mengetahui setiap riwayat pencatatan 

transaksi keuangan yang telah dilakukan, rekening tabungan yang dimiliki 

oleh setiap nama pribadi atau perusahaan yang melakukan transasksi. 
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Gambar 25 

Mutasi Rekening 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farma 
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Gambar 26 

Mutasi Rekening (Lanjutan) 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farma 

 

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas. 

  Catatan Akuntansi yang digunakan pada Apotek Fensa Farma Klayatan 

Malang adalah laporan penjualan, buku besar, dan laporan pendapatan 

manual, di gunakan untuk mencatat penjualan dan penerimaan kas apotek 

setiap bulannya. Pada catatan akuntansi ini masih menggunakan sistem 

manual namun dibantu oleh komputer bisa juga dikatakan sudah 

terkomputerisasi. 
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a) Laporan Penjualan 

Tabel IV. 3 

Laporan Penjualan 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farma 

b) Buku Besar 

Tabel IV. 4 

Buku Besar 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang

 
Sumber Data :Apotek Fensa Farma 
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c) Laporan Pendapatan Manual 

Tabel IV. 5 

Laporan Pendapatan Manual  

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farma 

4. Sistem dan prosedur penjualan tunai dan penerimaan kas yang sedang 

berjalan di Apotek Fensa Farma Klayatan Malang   

a. Bagian Pembeli  

1) Mulai mengajukan order pembeli secara lisan ke bagian TVK 

2) Menerima daftar penawaran harga (DPH) dari bagian TVK 

3) Menentukan jenis barang dan harga barang  

4) Mengirimkan kembali daftar penawaran harga (DPH) ke bagian 

 TVK 

5) Menerima faktur penjualan barang (FPB) lembar 1 bersama barang 

 dari bagian TVK 
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6) Melakukan pembayaran dengan transfer 

7) Menyerahkan bukti transfer ke bagian TVK  

8) Faktur penjualan barang lembar 1 diarsipkan berdasarkan tanggal 

b. Bagian TVK atau Bagian Penjualan 

1) Menerima orderan secara lisan dari pembeli 

2) Menawarkan daftar penawaran harga (DPH) dengan mengirimkan 

 daftar penawaran harga ke pembeli 

3) Menerima kembali daftar penawaran harga (DPH) dari pembelian    

dan diberikan ke bagian administrasi  

4) Menerima faktur penjualan lembar 1 dari bagian administrasi 

5) Menyiapkan barang sesuai FP  

6) Menyerahkan faktur penjualan lembar 1 bersama barang ke  pembeli 

7) Menerima bukti transfer dari pembeli 

8) Mencatat kartu stok barang (KSB)  

9) Menyerahkan kartu stok barang (KSB) dan bukti transfer ke bagian 

keuangan 

c. Bagian Administrasi  

1) Menerima daftar penawaran harga (DPH) dari bagian TVK 

2) Membuat faktur penjualan tunai (FP), dan bukti surat pesanan 

 (BSP) 

3) Faktur penjualan lembar 3 dan bukti surat pesanan (BSP) diberikan 

kebagian keuangan 

4) FP lembar 1 diberikan ke bagian TVK 
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5) FP lembar 2 dan daftar penawaran harga (DPH) diarsipkan 

 berdasarkan tanggal  

d. Bagian Keuangan 

1) Menerima faktur penjualan lembar 3 dan bukti surat pesanan (BSP) 

 dari bagian administrasi 

2) Menerima rekening koran bank dari bank 

3) Menerima kartu stok barang (KSB) dan bukti transfer dari bagian 

 TVK 

4) Mencocokkan FP lembar 3, bukti surat pesanan (BSP), rekening 

 koran bank, kartu stok barang (KSB) dan bukti transfer 

5) Membuat Laporan penjualan (LP) 

6) Melakukan Pencatatan secara manual berupa BB dan LPM  

7) Mencetak dan menandatangani LP, BB, LPM  

8) LP, BB dan LPM beserta bukti transfer bukti transfer diberikan 

 kepada bagian APA & APS atau Manajer,  

9) Kartu stok barang (KSB), rekening koran bank, FP lembar 3, bukti 

 surat pesanan (BSP) di arsipkan berdasarkan tanggal. 

10) Menerima laporan dan memeriksa LP, BB dan LPM serta bukti 

 transfer dari bagian manajer  

11) LP,BB dan LPM serta bukti transfer diarsipkan berdasarkan 

 tanggal  

12) Selesai 
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e. APA&APS atau Manajer  

1) Menerima laporan penjualan (LP), Buku Besar (BB), Laporan 

 Pendapatan Manual (LPM) dan bukti transfer dari bagian keuangan 

2) Memeriksa dan menandatangani laporan penjualan (LP), Buku 

 Besar (BB), Laporan Pendapatan Manual (LPM) serah bukti 

 transfer 

3) LP, BB dan LPM serta BT diberikan kepada bagian keuangan 
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Gambar 27 

Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Pembeli 

 

Sumber Data: Apotek Fensa Farma 

Keterangan: 

DPH  : Daftar Penawaran Harga 

FPB   : Faktur Penjualan Barang 

TVK   : Tenaga Vokasi Kefarmasian 
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Gambar 28 

Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian TVK /Penjualan 

 

 

Sumber Data :Apotek Fensa Farma 

Keterangan: 

DPH  : Daftar Penawaran Harga 

KSB  : Kartu Stok Barang 

FP   : Faktur Penjualan 

TVK  : Tenaga Vokasi Kefarmasian  
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Gambar 29 

Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Administrasi 

 

Sumber Data: Apotek Fensa Farma 

Keterangan: 

DPH  :Daftar Penawaran  Harga 

FP   : Faktur Penjualan 

BSP  : Bukti Surat Pesanan 
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Gambar 30 

Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Keuangan 

 

Sumber Data : Apotek Fensa Farma 

Keterangan : 

FP   : Faktur Penjualan 

KSB : Kartu Stok Barang 

LP  : Laporan Penjualan 

SJ   : Surat Jalan 

SPB  : Surat Pengiriman Barang 

LK   : Laporan Keuangan 
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Gambar 31 

Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian APA & PSA 

 

Sumber Data : Apotek Fensa FarmaKeterangan : 

LP    : Laporan Penjualan 

BB   : Buku Besar 

LPM  : Laporan Pendapatan Manual   

APA  : Apoteker Pengelola Apotek 

PSA   : Pemilik Sarana Apotek  
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C. Analisis dan Interpretasi Data Penelitian  

1. Permasalahan  

 Permasalahan yang terjadi pada Apotek Fensa Farma pengendalian 

internal terkait sistem informasi akuntansi penjualan tunai dan penerimaan 

kas kurang efektif 

Bukti permasalahan sebagai berikut: 

a. Belum ada bagian gudang karena fungsi gudang dirangkap oleh bagian 

keuangan dan bagian pengiriman dirangkap oleh bagian TVK 

b. Dokumen yang digunakan masih belum lengkap yaitu, surat jalan belum 

ada  

c. Catatan Akuntansi masih dibuat secara manual seperti: buku besar dan 

laporan pendapatan, dikarenakan yang bekerja pada bagian keuangan 

bukan seorang akuntan dan tidak mengerti akuntansi 

Penyebab permasalahan sebagai berikut: 

a. Kurang memahami pentingnya sistem informasi akuntansi penjualan 

tunai dan penerimaan kas  

b. Kurangnya sumber daya manusia yang ada pada perusahaan  

Akibat permasalahanya sebagai berikut: 

a. Penumpukan beban kerja pada bagian keuangan dapat menimbulkan 

kesalahan dalam membuat laporan penjualan tunai dan penerimaan kas 

sehingga merugikan pihak Apotek  

b. Menimbulkan potensi dilakukannya kecurangan yang merugikan 

perusahaan. 
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2. Asumsi Pemecahan Masalah 

  Asumsi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan bahwa 

pimpinan (APA & PSA) dari Apotek Fensa Farma Kelayatan Malang 

bersedia menerima saran yang diajukan oleh penulis untuk memperbaiki 

struktur organisasi perusahaan, penambahan dokumen dan catatan 

akuntansi, dan bersedia memperbaiki sistem dan prosedur penjualan tunai 

dan penerimaan kas pada Apotek Fensa Farma Kelayatan Malang. 

3. Pemecahan Masalah  

 Pemecahan masalah yang diusulkan oleh penulis berdasarkan 

permasalahan yang terjadi pada Apotek Fensa Frama Klayatan Malang 

sebagai berikut:  

a. Menambah Fungsi Gudang Dan Fungsi  Pengiriman Serta 

Memperbaiki Struktur Organisasi  

1) Fungsi Gudang  

Melakukan pemeriksaan stok barang, pengemasan barang, 

penyerahan barang yang dipesanan pembeli dan penyerahan barang 

kepada pengiriman barang. 

2) Fungsi Pengiriman  

Menerima barang dari bagian gudang kemudian menyerahkan 

barang yang telah dibayar kepada pembeli bersama dengan faktur 

dan surat jalan. 
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3) Memperbaiki Struktur Organisasi  

Berdasarkan pemisahaan fungsi tersebut maka berikut adalah usulan 

struktur organisas bagi Apotek  

 

Gambar 32 

 Usulan Struktur Organisasi 
 

 

 

b. Menambah dan Memperbaiki Dokumen serta Catatan     

 Akuntansi 

  Apotek Fensa Farma Klayatan Malang teridentifikasi belum 

menggunakan dokumen dan catatan akuntansi secara lengkap, maka 

itu pihak perusahan diharuskan untuk melengkapi dokumen dan 

catatan akuntansi tersebut. Bagian Gudang perlu membuat tambahan 

dokumen berupa: Surat Jalan. Pencatatan akuntansi masih dilakukan 

secara manual sehingga perlu diotamatisasi menggunakan program 

akuntansi yang berbasis komputer sehingga dapat meningkatkan 

efiseiensi dan efektivitas pensialan tunai serta penerimaan kas.  
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Gambar 33  

Usulan  

Surat Jalan 

 

5. Memperbaiki sistem dan prosedur penjualan tunai dan penerimaan kas pada 

Apotek Fensa Farma Klayatan Malang 

a. Pembeli 

1) Mulai melakukan pesanan secara lisan 

2) Menerima daftar penawaran harga (DPH) dari bagian TVK 

3) Menentukan jenis barang dan harga barang  

4) Mengirimkan kembali daftar penawaran harga (DPH) ke bagian 

TVK 

5) Menerima faktur penjualan lembar 1, 2 dan 3, surat jalan  lembar 1, 

2 dan 3 bersama barang dari bagian pengiriman  

6) Pembeli memeriksa barang pembelian  

7) Melakukan pembayaran dengan cara transfer 

8) Menandatangani surat jalan 

SURAT JALAN

Barang diterima dalam keadaan BAIK dan CUKUP oleh:

Pembeli Bagian Pengiriman Bagian Gudang

Catatan:

Apotek Fensa Farma 

Jl. Klayatan, Gang III. N0 13

Apoteker : Lissa Putri Wardahni, S.Farm.

Kuantitas

Kepada Yth.

Nama 

No. Telp

Alamat

Tanggal 

KeteranganNama Produk
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9) Menyerahkan bukti transfer, surat jalan lembar 2 dan 3 serta faktur 

penjualan lembar 2 dan 3 yang telah ditandatangani ke bagian 

pengiriman 

10) Faktur penjualan barang lembar 1 dan surat jalan lembar 1 

diarsipkan berdasarkan tanggal 

b. TVK atau Bagian Penjualan 

1) Menerima pesanan barang secara lisan dari pembeli 

2) Menawarkan daftar penawaran harga (DPH) dengan mengirimkan  

  daftar penawaran harga ke pembeli 

3) Menerima kembali daftar penawaran harga (DPH) dari pembelian  

  dan diberikan ke bagian administrasi  

4) Menerima bukti surat pesanan  lembar 3 dari bagian administrasi  

  dan diarsipkan berdasarkan tanggal 

c. Bagian Administrasi  

1) Menerima daftar penawaran harga (DPH) dari bagian TVK 

2) Membuat faktur penjualan dan bukti surat pesanan   

3) Faktur penjualan lembar 1,2 dan 3 diberikan kepada bagian      

  pengiriman  

4) Bukti surat pesanan lembar 1 dan daftar penawaran harga diarsipkan 

  berdasarkan tanggal  

  Bukti surat pesanan lembar 2 diberikan kepada bagian gudang  

  Bukti surat pesanan lembar 3 diberikan kepada bagian TVK 
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d. Bagian Gudang 

1) Menerima bukti surat pesanan lembar 2 dari bagian administrasi  

2) Menyiapkan barang pesanan  

3) Mencatat ke kartu stok barang dan diberikan kepada bagian       

  keuangan 

4) Membuat surat jalan  

5) Surat jalan lembar 1,2 dan 3 diberikan ke bagian pengiriman     

  bersama dengan barang 

6) Bukti surat pesanan lembar 2 diarsipkan berdasarkan tanggal  

e. Bagian Pengiriman  

1) Menerima faktur penjualan lembar 1, 2 dan 3 dari bagian       

  administrasi  

2) Menerima surat jalan lembar 1, 2, dan 3 dari bagian gudang  

3) Diperiksa dan dicocokkan faktur penjualan lembar 1, 2 dan 3 serta  

  surat jalan lembar 1, 2 dan 3  

4) Menyerahkan faktur penjualan lembar 1, 2 dan 3 serta surat jalan  

  lembar 1, 2 dan 3 bersama barang kepada pembeli 

5) Menerima bukti transfer, faktur penjualan lembar 2 dan 3, serta   

  surat jalan lembar 2 dari pembeli setelah ditandatangani 

6) Bukti transfer, faktur penjualan lembar 2, 3 dan surat jalan lembar 2 

  diberikan ke bagian keuangan 

7) Surat jalan lembar 3 diarsipkan berdasarkan tanggal 
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f. Bagian Keuangan 

1) Menerima bukti transfer, faktur penjualan lembar 2 dan 3 serta surat 

  jalan lembar 2 dari bagian pengiriman  

2) Menerima rekening koran bank dari bank  

3) Mengambil database KSB dari gudang 

4) Mencocokkan bukti transfer, faktur penjualan lembar 2 dan surat  

  jalan lembara 2 serta rekening koran bank  

5) Membuat laporan berupa laporan penjualan tunai, buku besar dan  

  laporan keuangan 

6) Mencetak laporan keuangan dan laporan penjualan tunai 

7) Bukti transfer, faktur penjualan lembar 2 serta surat jalan lembar 2, 

rekening koran dan laporan keuangan lembar 2 diarsipkan      

berdasarkan tanggal 

8) Laporan keuangan lembar 1 dan laporan penjualan tunai diberikan 

kepada bagian pemilik 

9) Selesai 

g. Bagian Pemilik 

1) Menerima laporan keuangan lembar 1 dan laporan penjualan tunai 

dari bagian keuangan 

2) Memeriksa laporan keuangan lembar 1 dan laporan penjualan tunai 

3) laporan keuangan lembar 1 dan laporan penjualan tunai diarsipkan 

berdasarkan tanggal 
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Gambar 34 

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Pembeli 

 

Keterangan :  

DPH  : Daftar Penawaran Harga 

FPB   : Faktur Penjualan Barang 

SJ   : Surat Jalan 
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Gambar 35 

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian TVK /Penjualan 

 

Keterangan : 

DPH  : Daftar Penawaran Harga 

TVK   : Tenaga Vokasi Kefarmasian  

BSP  : Bukti Surat Pesanan 
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Gambar 36 

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Administrasi 

 

Keterangan : 

DPH  :Daftar Penawaran Harga 

FP    : Faktur Penjualan 

SJ    : Surat Jalan 

SPB   : Surat Pengiriman Barang 
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Gambar 37 

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Gudang 

 

Keterangan : 

BSP  :Bukti Surat Pesanan 

KSB  : Kartu Stok Barang 

SJ   : Surat Jalan 
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Gambar 38 

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Pengiriman 

 

Keterangan : 

FP  : Faktur Penjualan 

SJ  : Surat Jalan  

BT  : Bukti Transfer 
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Gambar 39 

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Keuangan 

 

Keterangan : 

LPT : Laporan Penjualan Tunai 

BB  : Buku Besar  

LK  : Laporan Keuangan 

RK  : Rekening Koran 
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Gambar 40 

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas 

Bagian Pemilik 

 

Keterangan : 

LPT  : Laporan Penjualan Tunai 

LK  : Laporan Keuangan 
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4. Hasil - hasil  yang Diharapkan 

  Berdasarkan hasil evaluasi maka hasil-hasil yang diharapkan sebagai 

berikut: 

a. Tugas dan wewenang masing-masing bagian berjalan dengan efektif dan 

efisien dengan adanya pemisahaan fungsi bagian keuangan dan gudang, 

TVK dan pengiriman, serta adanya perbaikan struktur organisasi.  

b. Penambahan dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan secara 

lengkap, maka dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan pencatatan 

serta sistem prosedur penjualan tunai dan penerimaan kas dapat berjalan 

secara efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


